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Abstract  
Community service activities (PKM) focused on the socialization and implementation of the Nusantara 
Student Fitness Test (TKPN) at SMP 3 Satarmese, East Nusa Tenggara, to address the literacy gap and 
overcome resource challenges in the 3T region. TKPN is used as a standardized instrument to measure 
students' physical fitness. This study used a mixed method. In-depth training successfully increased 
understanding of the technical implementation of TKPN in accordance with standard operating procedures 
(SOP) that emphasize data validity assurance. This activity resulted in an adaptive and efficient TKPN 
implementation model that adapts to 3T conditions, as well as recommendations for strong policies, as well 
as contributes to the standardization of student physical fitness measurements in remote areas. 
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Abstrak 
Kegiatan pengabdiaan masyarakat (PKM) fokus pada sosialisasi serta implementasi Tes kebugaran pelajar 
nusantara(TKPN) di SMP 3 Satarmese, Nusa tenggara Timur dalam mengatasi kesenjangan literasi dan 

pemberdayaan tantangan Sumber daya di wilayah 3T. TKPN digunakan untuk instrumen yang berstandart 
untuk mengukur kebugaran jasmani siswa. Penelitian ini menggunakan mixed method. Pelatihan yang 
dilakukan secara mendalam berhasil meningkatkn pemahaman tentang teknis implementasi TKPN yang 
sesuai dengan standart operasional prosedur (SOP) yang menekan pada jaminan validitas data. Kegiatan ini 
menghasilkan model implementasi TKPN yang adaptif dan efisien menyesuaikan dengan keadaan 3T serta 
rekomendasi pada kebijakan yang kuat, juga kontribusi dalam standarisasi pengukuran kebugaran jasmani 
pelajar pada daerah terpencil. 
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Pendahuluan 

Kebugaran jasmani merepresentasikan kualitas Sumber daya manusia (SDM), konsep yang 

bukan hanya tertuju pada performa atlet secara fisik saja akan tetapi membahas karena secara 

spesifik membahas tentang kapasitas emosional,kapsitas kognitif  dan produktivitas belajar siswa 

yang menekankan pada literatur kesehatan secara publik global (Hidasari, 2023). Pandauan pada 

Word Health Organisation (WHO) aktivitas yang memadai dapat dan tingkat kebugaran yang 

optimal sejak usia sekolah merupakan strategi dalam mencegah penyakit tidak menular di masa 

yang akan datang, segaligus menyiapkan keberlangsungan hidup yang berkesinambungan(World 

Heath Organization (WHO), 2020). Peran pemerintah dalam mengenalkan Tes Kebugaran Pelajar 

Nusantara (TKPN). TKPN dirancang sebagai instrumen yang diakui dalam merancang dan 

mengevaluasi kendisi fisik para pelajar di jenjang sekolag. Dasar penggunaan TKPN pada Heatlh-

Related physical fitnes yang mengukur 5 aspek seperti Kekuatan, Daya tahan, Fleksibilitas dan 

Komposisi dalam tubuh (Indeks Massa Tubuh/IMT) pelajar(Kemenpora, 2024). Prinsip pengukuran 

ilmiah menjadikan TKPN sebagai alat untuk memetakkan kondisi fisik para pelajar secara 

menyeluruh, Juga memberikan data yang akurat dalam merumuskan suatu kebijakan dalam 

meningkatkan kesehatan dan olahraga yang efisien serta terstandarisasi secara nasional(Destriana 

et al., 2023).  
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Adapun tantangan dalam mengimplementasi TKPN dilapangan seperti kesenjangan penelitian 

( research gap) yang nyat pada wilayah terdepan,terluar dan tertinggal (3T) seperti yang terjadi 

pada SMO 3 Satarmese di Kbupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timmur( NTT). 

Kesenjangan yang terjadi meliputi akses informasi yang belum terstandarisasi dan pelatihan secara 

profesional pada guru Pendidikan Jasmani,Olahrada dan kesehatan(PJOK) , jika dibandingkan 

dengan sekolah yang berada di  kota besar (Fajaryanto et.all., 2022). Dampak kekurangan 

sosialisasi serta pelatihan yang kompeten,Pelaksanaan TKPN di daerah terpencil sangatlah beresiko 

menghasikan data yang kurang akurat serta memiliki validitas dan kredibilitas yang rendah. 

TKPN adalah intrumen yang diembangkan dengan mengadaptasi antara tes kebugaran 

internasional yang terstandarisasi seperti EUROFIT dan Fitnesgram dengan tujuan agar setiap 

komponen memiliki kesinambungan yang kuat dengan kesehatan jangka panjang  .Keterkaitan 

dengan penulisan ilmiah yang tertulis metodologis yang tinggi pelaksanaan tes harus dilakukaan 

secara konsisten (raliabel), pengukuran yang dengan variabel yang benar dan dilaksanakan secara 

ketat,mulai dari alat hingga prosedur yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai hasil yang 

sesuai dengan data(Isnaini, 2021). Protokol yang tidak dilakukan dengan prosedur  yang sesuai 

merupakan salah satu alasan penolakan naskah ilmiah dalam jurnal bereputasi . Lebih dari 

itu,pelaksanaan tes harus mengedepankan etika dan (Kemenpora, 2024)keselamatan subjek sesuai 

dengan prosedur yang ada. Oleh karena itu, sosialisasi dalam penelitian dirancang sebagai 

intervensi pelatihan terstrukur secara sistematis yang bertujuan untuk mengadopsi prosedur 

penelitian yang standarisasi. 

Memilih SMP 3 satamese di kabupaten manggarai, Provinsi NTT, sebagai studi yang dapat 

memberikan kontribusi empirsi yang kuat dan unik karena provinsi ini sering diklasifikasikan 

sebagai daerah dengan tentang tantangan pembangun Sumber daya manusia (SDM) dan 

kesehatan yang kompleks, bisa ditandai dengan letak geografis kepulauan dan akses yang terbatas 

(Sa’o, 2023). Pelaksanaan sosialisassi menjadi krusial karena beberapa alasan: pertama,data 

kebugaran dari Wilayah NTT secara historis masih belum mewakili dalam basis data nasional dan 

global, pengumpulan data sangatlah penting untuk mengidentifikasi profil kebugaraan yang 

mungkin dapat dipengaruhi oleh letak geografis,seperti pola aktifitas harian siswa yang belum 

sesuai dengan lingkungan belum sesuai dengan prosedur TKPN(Hidasari, n.d.). 

kedua,keberhasilaan pelaksanaan TKPN yang terstandarisasi ditengah keterbatasan sumber daya 

menjadikan SMP 3 Satarmese menjadi model implementasi program nasional di daerah 3T, ketiga 

seosialisasi yang terstruktur seacara langsung akan meningkatkan kompetensi guru PJOK, 

memberdayakan mereka tidak hanya untuk melaksanakan tes, akan tetapi juga untuk 

menginterpretasikan data dan marancang program  intervensi yang kontekstual serta sejalan 

profesionalisme pendidikan modern(Brellians Syach & Nurhidayat, 2024). Adapun tantangan 

sosikulutral dan keterbatasan infrastruktur yang ada di satamese menjadikan kebaruan nilai 

penelitian ini dalam konteks literatur ilmiah. 

Secara teoritis dalam mengidentifitaksi msalah penelitian menetapkan tujuan yang terbagi 

dalam empat aspek penting yang mencakup tujuan khusus:  (1) menganalisis tingkat pemahaman 

awal guru PJOK dan siswa mengenai konsep dan protokole TKPN sebelum sosialisasi ; (2) 

Melaksanakan model sosialisasi dan pelatihan yang tersusun secra terstruktur untuk meningkatkan 

kompetensi teknis guru PJOK dalam melaksanakan,Mencatat dan interpetasi hasil TKPN yang 

sesuai dengan protokol standar ilmiah ; (3) Mengidentifikasin secara sistematis kendala baik 

operational ,administrasi dan sosikulutural yang dihadapi oleh guru dan siswa di SMP 3 satarmese 

dalam mengimplementasi TKPN; dan (4) merumuskan program jangka panjang yang 

mengimplementasikan TKPN  yang efektif dan adaptif agar dapat di terapkan di sekolah-sekolah 

pada wilayah 3T. 

Dilihat dari sudut pandang akademis,pelatihan ini akan menyajikan bukti secara empiris 

tentang efektivitas sosialisasi berbasis pelatihan dalam meningkatkan asesmen literasi dan 
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interater reliability diantara guru PJOK. Selain itu, dengan menyajikan data yang terstandarisasi 

dari wilayah terpencil, penelitian memberikan kontribusi pada kajian pendidikan kesehatan global 

yang menyoroti kesenjangan kesehatan(Mae et al., 2024). Secara praktis,penelitian akan 

menghasilkan peningkatan kualitas data sekolah,menumbuhkan rumusan kurikuluam dan program 

kegiatan yang lebih efektif dapat membutuhkan kesadaran kesehatan siswa dan menjadi 

rekomendasi kuat bagi dinas pendidikan di wilayah setempat dan menjadi rekomendasi bagi dinas 

pendidikan setempat dalam merumuskan pelatihan guru dan pengaddaan fasilitas yang lebih 

terarah serta dapat mendukung pencapain Visi pada Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bagaimana desain intervensi sosialisai yang 

disajikan secara metodologis,serta disesuaikan dengan keadaan SMP 3 Satarmese,NTT, dapat 

menjembatani antara praktik pengukuran kebugaran di tingkat sekolah yang terstandarisasi 

ilmiah.Model sosialisasi yang dihasilkan diharapkan tidak hanya meningkatkan kebugaran pada 

tingkat pelajar saja, akan tetapi meningkatkan budaya pengukuran yang akurat dan literasi di 

kalangan pendidik pad daerah 3T, dengan potensi yang besar. 

Metode 

Metode Pengabdian masyarakat ini menggunakan Implemntasikan pelatihan yang testruktur 

secara sistematis dengan fokus utama validitas data di daerah terpencil menggunakan pendekatan 

kuantatif dan kualitatif (Mixe metod) dengan metode partisipatid serta aplikatif (Dini Astriani et.all, 

2021). Tujuannya meningkatkan efektivitas pelatihan yang menghubungkan antara kesenjangan 

literasi pengumpulan data kebugaran terkhusus pada pelajar di daerah 3T ( Terdepan,Terluar 

Tertinggal)  menggunakan Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN) dengan menggabungkan 

praktif yang terstandarisasi ilmiah. 

Lokasi penelitian di SMP Negeri 3 Satermese kabupaten manggarai,provinsi Nusa Tenggara 

Timur (NTT) pemilihan lokasi ini dinilai sangatlah krusil. Akan tetapi pemilihan lokasi ini berfungsi 

untuk merepresentasikan wilayah 3T. Pemilihan lokasi ini dapat berkontribusi kuat karena ditandai 

dengan tantangan sumber daya manusia dan kesehatan yang kompleks . Serta menjamin bahwa 

hasil temuan memiliki validitas kontekstual yang sangat tinggi. Subjek penelitian meliputi guru 

pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan (PJOK) dan para siswa. Pengumpulan data dilakukan 

melalui empar fase secara sistmatis fase pertama analisis kesenjangan dangan mengumpukan data 

awal menggunakan intrumen pre test. Fase kedua adlah intervensi pelatihan,dimana pad fase ini 

fokus utamanya pada pentapan standart opertional prosedur(SOP) TKPN yang menakankan 

pentingnya pra syarat pada setiap item test. Fase ketiga merupakan fase evaluasi dampak ataupun 

kendala yang dihadapi pad saat melkukan test pengukuran, dengan melakukan wawancar secara 

terstrukutur.fase keempat adlah merumuskan model pelatihan yang adaptif,efisien dan efektif, 

serta yang sesuai dengan kebutuhan para siswa di wilayah 3T.  

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) “ Sosialisasi Tes Kebugaran Pelajar Nusantara Di SMP 

3 Satarmese Nusa Tenggara Timur ” yang dilakukan oleh tim pengabdian pengabdian masyarakat 

Univeristas negeri surabaya (UNESA) khusunya Fakultas ilmu keolahragaan dan kesehatan (FIKK) 

yang dikomandoi oleh bapak Andhega Wijaya dosen prodi pendidikan jasmani,kesehatan dan 

rekreasi beserta tim dengan tujuan utama untuk mengukur kebugaran pelajar pelajar pada wilayah 

3T (Terdepan,terluar tertinggal)  serta memberikan edukasi terhadap guru pendidikan jasmani 

olahrga dan kesehatan (PJOK) tentang metode kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. 

mengajar yang lebih adaptif dan efisien serta mengedepankan aspek kebugaran pada siswa. Selain 

itu dilakukannya kegiatan ini agar intrumen tes yang dikembang oleh kementerian pemuda dan 

olahrag (Kemenpora) yang disesuaikan dengan kondisi pelajar di Indonesia(Brellians Syach & 
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Nurhidayat, 2024). Diharapkan dengan TKPN ini memiliki indikator tes serta dapat menjadi acuan 

dalam mengevaluasi hasil dari tes TKPN tersebut. 

Kegiatan penelitian dilakukan secara sistematis dan terstruktur melewaati empat fase utama 

untuk menjamin eketivitas dan keteracapain tujuan. Fase pertama menganalisa dengan melakukan 

pengumpulan data kuantitatif menggu intrumen pre-test untuk mengukur pemahaman awal guru 

PJOK dan para siswa. Intrumen tes yang digunakan difokuskan pada beberapa komponen utama 

seperti kesehatan, kebugaran fisik yang merupakan aspek utama TKPN yaitu muscle 

strengt,kardiovaskular,fleksibility,muscle endurance dan Indeks massa tubuh (IMT). Selain itu 

melakukan observasi langsung secara terstrukutr menggunakan chek list agar dokumentasi 

terimplementasi secara rinci terkait kondisi operasional, Ketersedian sarana dan pra sarana dan 

kondisi kultur dapat mempengaruhi pelaksanaan TKPN. Hasil data awal atau pres test sangat 

penting dalam memetakan kesenjangan literasi yang ada agar terfokus pada kebaruan dari modul 

pelatihan yang disampaikan. 

Fase kedua melaksanakan sosialisasi dan pelatihan secara teknis yang mendalam. Fase ini 

merupakan fase inti dari TKPN dimana menitik beratkan peningkatan kompetensi guru PJOK 

melalui pelatihan han yang dirancang secara sistematis dan berkesinambungan. Materi yang 

disampaikan bukan hanya atas dasar saja, akan tetapi melakukan perbandingan secara mendalam 

berstandart internasonal agar memberikan referensi global tentang standart pengukuran 

kebugaran remaja. Tahap yang krusial adalah pengenalan tenatang standart operational pelatohan 

TKPN, yang dimana guru harus diberikan sosialisasi secara detail tentang teknis,prosedur 

pengunaan alat pada setiap item tes sebagai berikut: sit and reach,sit up, squat trust, dan  pacer ( 

Progresif Cardiovaskular Endurance Run), serta pencatatan data yang akurat dan sesuai. Pelatihan 

ini secara spesifik membahas pentingnya interatur reliability merupakan syarat utama dalam 

mempuplis data kebugaran pada artikel atau jurnal bereputasi. Secara lebih lanjut,protokol 

keselamatan subjek (siswa) dan etika selama proses tes yang berintegrasi ke dalam standart 

operational dalam menjamin kegiatan berlangsung sesuai dengan prosedur penelitian. 

Fase ketiga adalah Evaluasi hasil implementasi hasil pelatihan TKPN . tahap ini mengukur 

dampak yang dilakukan asesmen kompe tensi akhir (post test) dengan menggunakan instrumen 

yang sama saat pre-test. Hasil data dari pre-test dan post test selanjutnya dianalisis menggunakan 

metode statistik, seperti Paired T-test untuk menentukan seberapa signifikan peningkatan 

pemahaman teknis dan secara konseptual guru PJOK. Bersamaan dengan itu pengumpulan data 

melalui wawancara terstruktur dan dikusi dengan guru dan pihak sekolah. Data ini berfokus pada 

identifikasi kendala administrasi,operational dan kultur yang dihadapi dalam implementasi TKPN. 

Analisis dilakukan melalui pendekatan analisis tematik agar dapat dikatogerikan dan temuan 

kendala sistematis dan memberikan pemahaman secara kontekstual.  

Fase keempat merupakan penyesuaian model latihan yang adaptif sesuai dengan kebutahan 

serta strategis. Fase ini merupakan gabungan dari analisis kuantitatif dan kualitatif yang menjadi 

dasar perumusan model latihan yang mengimplementasi TKPN dalam waktu yang lama agar 

dilakukan secara efisien, efektif serta adaptif agar dapat diterapkan dalam sekolah yang ada pada 

wilayah 3T. Hasil strategis dari kegiatan ini adalah penyusunan rekomendasi kebijakan yang 

berkualitas dari dinas pendidikan setempat. yang mencakup pelatihan tehadap para guru yang 

terstandarisasi dan berpedoman pada fasilitas yang sesuai dengan keadaan yang ada. Integrasi 

data dan kualitas penulisan ilmiah merupakan fokus pada prosedur yang diimplementasikan agar 

data yang dihasilkan memiliki validitas tinggi,pada akhirnya memiliki bukti yang kuat serta 

berstandart international agar siap untuk di pulikasi baik jurnal nasional maupun international.  
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Kesimpulan  

Kesimpulan Kegiatan pengabdian Masyarakat (PKM) sosialisasi tes kebugaran pelajar 

nusantara (TKPN) di SMP 3 satarmese Nusa tenggara timur, bertujuan untuk mengukur kebugaran 

siswa pada wilayah 3T serta meningkatkan kompetenssi guru PJOK. Tim pengabdian masyarakat 

(PKM) Unesa yang di dalamnya ada beberapa Item tes (sit and reach,sit up dan lain lain) serta 

keselamatan dan etika yang dilihat dari data tes kebugaran. 

Selain sosialisasi dan pelatihan,PKM menghasilkan data kebugaran siswa yang memiliki 

validitas tinggi. Hasil kegiatan adalah penyusunan rekomendaasi kebijakan yang bertujuan untuk 

memaksimakan implementasi TKPN yang berkelaanjutan di sekolah di daerah 3T, yang berfokus 

pada kualitas dan validitas data untuk publikasi ilmiah. 
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